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Abstract: This community service activity aims to improve the skills of female
heads of families in processing batik scrap waste into creative products with
economic value, as well as increasing their entrepreneurial capacity through
guidance in production, digital marketing, and financial management. This
community service method used a training and mentoring approach. The partner
of this activity was the Unity Fashion community, a women's community that
focuses on developing skills in the fashion sector. The evaluation instrument for
this activity used a questionnaire that measures the understanding, skills, and
satisfaction of participants after participating in the training. The evaluation data
were then analyzed descriptively. The results of this community service showed
a significant increase in the skills and knowledge of partners, especially in terms
of batik waste management and digital marketing, which had a direct impact on
improving their family's economy. By empowering the female heads of families,
it is hope that they will be able to become independent entrepreneurs who
contribute to family welfare and environmental preservation through batik waste
processing.

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan perempuan kepala keluarga dalam mengolah limbah kain perca
batik menjadi produk kreatif bernilai ekonomis, serta meningkatkan kapasitas
kewirausahaan mereka melalui bimbingan dalam produksi, pemasaran digital,
dan pengelolaan keuangan. Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan
pelatihan dan pendampingan. Mitra kegiatan ini adalah komunitas Unity Fashion,
sebuah komunitas perempuan yang berfokus pada pengembangan keterampilan
di bidang fashion. Instrumen evaluasi kegiatan ini menggunakan kuesioner yang
mengukur pemahaman, keterampilan, dan kepuasan peserta setelah mengikuti
pelatihan. Data hasil evaluasi kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil
pengabdian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
dan pengetahuan mitra, khususnya dalam hal pengelolaan limbah batik dan
pemasaran digital, yang berdampak langsung pada peningkatan ekonomi
keluarga mereka. Dengan memberdayakan para perempuan kepala keluarga ini,
diharapkan mereka mampu menjadi wirausaha mandiri yang berkontribusi pada
kesejahteraan keluarga serta pelestarian lingkungan melalui pengolahan limbah
batik.
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Pendahuluan

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu pilar penting dalam mencapai
Perempuan berkelanjutan. Di Indonesia, meskipun telah ada berbagai kebijakan dan program
untuk meningkatkan pemberdayaan perempuan, hasilnya masih belum optimal. Data dari
United Nations Development Programme (UNDP) menunjukkan bahwa Indeks
Pemberdayaan Perempuan (Women’s Empowerment Index, WEI) Indonesia pada tahun 2022
adalah 0,568 dari skala 0-1, menempatkan Indonesia di posisi keenam di antara negara-
negara ASEAN (UNDP, 2022). Indeks ini mengukur pemberdayaan perempuan dalam lima
dimensi utama: kehidupan dan perempuan yang baik, pendidikan, pengembangan
keterampilan, inklusi ketenagakerjaan dan keuangan, partisipasi dalam pengambilan
keputusan, dan kebebasan dari kekerasan.

Salah satu kelompok yang rentan dalam masyarakat adalah perempuan kepala
keluarga. Data dari Komunitas Belajar Madani (Kombes) Solo menunjukkan bahwa sekitar
15% keluarga di Kota Bengawan menempatkan perempuan sebagai kepala keluarga
(Kombes, 2023). Namun, laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa
hanya 60,47 persen Perempuan kepala keluarga di Indonesia yang bekerja pada tahun 2022,
mengalami penurunan dari 62,42 persen pada tahun 2021 (BPS, 2023). Kondisi ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk memberdayakan perempuan kepala
keluarga agar mereka dapat memperoleh penghasilan yang memadai untuk mendukung
keluarga mereka.

Unity Fashion di Solo hadir untuk menjawab tantangan ini, berfokus pada
pengembangan keterampilan dan kewirausahaan bagi perempuan kepala keluarga dan pencari
nafkah utama dalam keluarga. Komunitas Unity Fashion, yang didirikan pada tahun 2022,
beranggotakan perempuan yang berusaha di bidang kerajinan fashion dan aksesoris berbahan
dasar batik. Dengan memberikan pelatihan keterampilan dan dukungan kewirausahaan,
program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi para perempuan tersebut,
sehingga mereka dapat menjadi wirausaha yang mandiri dan mampu memenuhi kebutuhan
keluarga.

Kajian literatur menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui
kewirausahaan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap ekonomi keluarga dan
komunitas. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Duflo (2012), peningkatan akses
perempuan ke peluang ekonomi dapat mengurangi kesenjangan gender dan meningkatkan
kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Selain itu, pemberdayaan ekonomi Perempuan
juga dikaitkan dengan peningkatan partisipasi dalam pengambilan perempuan dan
pengurangan kekerasan berbasis gender (Kabeer, 2005). Pengelolaan limbah perempuan batik
juga menjadi fokus penting dalam program ini. Solo, sebagai salah satu pusat produksi batik
terbesar di Indonesia, menghasilkan limbah kain perca yang signifikan dari Perempuan batik.
Melalui perempuan dengan rumah batik lokal, program ini mendaur ulang limbah kain perca
menjadi produk bernilai jual, mendukung konsep Zero-Waste dan mengurangi biaya modal
bagi anggota komunitas. Menurut penelitian oleh Hasan dan Devi (2019), pengelolaan limbah
yang efektif dapat mengurangi dampak perempuan terhadap lingkungan dan memberikan
nilai ekonomi tambahan bagi masyarakat.

Sebelum menyimpulkan permasalahan yang dihadapi, tim pengabdian masyarakat
melakukan kunjungan dan berdiskusi dengan mitra terkait berbagai permasalahan yang
dihadapi, kami melihat kondisi usaha mitra dan juga melakukan wawancara dan survey
terhadap mitra sebelum akhirnya memilih prioritas masalah yang harus diselesaikan oleh
mitra. Beberapa permasalah yang kami temukan antara lain adalah sebagai berikut:
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1) Permasalahan produksi ini ada dua permasalahan yang perlu untuk diselesaikan adalah
pengurangan limbah industri batik dengan menggunakan kain batik sisa industri batik
yang ada di kota Solo. Permasalahan limbah industri batik sudah menjadi urgensi
permasalahan yang perlu diselesaikan demi keberlanjutan lingkungan yang baik.
Permasalahan selanjutnya yang dihadapi oleh mitra saat ini adalah terkait alat-alat
untuk memproduksi, komunitas Unity Fashion adalah gabungan anggota yang memiliki
usaha dan memproduksi produknya secara rumahan. Produk-produk yang dihasilkan
oleh masing-masing komunitas diproduksi secara terbatas dan karena adanya
kekurangan alat-alat produksi maka menyulitkan mereka dalam proses produksi. Secara
alur produksi, sebuah produk yang dibuat oleh mitra pengabdian adalah dengan
melakukan dua tahap proses menjahit, yang pertama adalah dengan melakukannya
dengan mesin jahit untuk menyatukan dua atau lebih kain, kemudian yang kedua
dengan mesin obras untuk mengamankan dan menjaga jahitan yang dilakukan dengan
mesin jahit. Sebagai salah satu permasalahan yang dihadapi oleh salah satu usaha
adalah mereka memiliki mesin jahit tetapi tidak memiliki mesin obras, sehingga harus
meminjam dari teman komunitas lain. Hal ini tentunya selain menghambat proses
produksi tapi juga akan menghambat proses produksi mitra yang lainnya. Selain itu ada
juga mitra yang hanya memiliki mesin jahit mini atau portable sehingga sangat
kesulitan untuk memproduksi dengan cepat dan kuantitas banyak karena memang
mesin jahit tersebut bukan digunakan untuk standar industri/ usaha.

2) Permasalahan terkait pemasaran, rata-rata mitra pengabdian melakukan pemasaran
melalui status Whatsapp, dan banyak yang tidak mengerti pengetahuan terkait digital
marketing. Mitra pengabdian bahkan tidak memiliki Google Business sehingga sangat
sulit menemukan usaha mereka di situs pencarian terkait lokasi, produk-produk yang
dihasilkan, selain itu tidak semua mitra pengabdian dalam komunitas Unity Fashion
memiliki social media untuk mempromosikan produk-produk mereka.

3) Permasalah terkait permasalahan laporan keuangan, mitra pengabdian yang tergabung
dalam komunitas Unity Fashion tidak ada yang memiliki laporan keuangan.
Pengelolaan keuangan mitra pengabdian terkait usaha dan kebutuhan personal masih
menjadi satu dan hal tersebut menyulitkan mitra dalam menghitung modal dan juga
keuntungan yang dimiliki. Kondisi ini jika diteruskan maka mitra pengabdian akan
memiliki kesulitan dalam mengelola keuangan mereka dengan efektif dan efisien, tanpa
adanya laporan keuangan, mitra pengabdian tidak akan memiliki gambaran yang jelas
terkait kondisi keuangan usaha, seperti aset, liabilitas, pendapatan, dan biaya.

Program ini memiliki beberapa tujuan utama, antara lain: (1) Mendaur ulang limbah
perempuan batik menjadi barang bernilai jual, (2) Memberdayakan mitra pengabdian
masyarakat dengan Perempuan terkait produksi, pemasaran, dan keuangan, (3) Memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan kegiatan di luar kampus sesuai dengan
kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), (4) Meningkatkan kualifikasi dosen
melalui kegiatan tridarma di luar kampus, (5) Melalui program ini, mahasiswa yang terlibat
mendapatkan pengalaman praktis dalam wirausaha dan belajar dari kegiatan langsung di
lapangan. (6) Dosen yang berpartisipasi juga mendapatkan kesempatan untuk menerapkan
kompetensi mereka, yang didukung oleh sertifikat kompetensi BNSP dalam bidang
kewirausahaan dan pendampingan UMKM. Dengan demikian, diharapkan program
pengabdian masyarakat ini dapat memberikan dampak positif bagi Perempuan kepala
keluarga di Solo. Mereka tidak hanya akan mendapatkan keterampilan baru tetapi juga
kesempatan untuk meningkatkan penghasilan dan kualitas hidup keluarga mereka. Selain itu,
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pengelolaan limbah batik yang efektif akan berkontribusi pada pelestarian lingkungan,
sekaligus mengurangi beban ekonomi bagi anggota komunitas melalui pemanfaatan kain
perca sebagai bahan baku produk kreatif.

Metode Pengabdian

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan pelatihan dan
pendampingan, di mana peserta diberikan pembelajaran secara teoritis serta praktek langsung
dengan bimbingan dari para ahli. Pendampingan bertujuan untuk memberikan dukungan
secara berkelanjutan agar peserta dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan selama
pelatihan ke dalam kegiatan nyata.

Tahap 2: Tim Pengabdian Tl Eo e mEran

Tahap 1: Survey dan
wawancara mitra tahap awal

melakukan perincian dan
mengelompokkan
permasalahan dalam bidang
yangsama

permasalahan prioritas mitra
yang akan ditangani dalam
program pengabdian

Tahap 4: Penyusunan rencana
kegiatan pengabdian
masyarakat

Tahap 5: Pembagian tugas
dalam pengabdian masyarakat
kepada anggota dosen dan
mahasiswa

Tahap 6: Sosialisasi, pelatihan,
dan penerapan teknologi pada
mitra pengabdian masyarakat

Tahap 7: Pendampingan
praktek oleh mahasiswa
kepada mitra dengan
dibimbing oleh anggota dosen
pasa masing-masing bidang

Tahap 8: Evaluasidengan mitra
dan mahasiswa terkait
kegiatan pengabdian
masyakarat

Tahap 9: Keberlanjutan
program pengabdian
masyarakat dari hasil kegiatan
pengabdian masyarakat

permasalahan

Gambar 1. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat
1) Metode penyelesaian permasalahan terkait bidang produksi
Langkah penyelesaian permasalahan di bidang produksi dimulai dengan melakukan
sosialisasi terkait dampak limbah industri batik terhadap lingkungan untuk
membangun kesadaran diri dari mitra pengabdian masyakarat. Setelah dilakukan
sosialisasi, tahapan selanjutnya adalah dilakukan pelatihan terkait bagaimana
memproduksi untuk produk-produk yang akan menggunakan kain perca. Pengabdian
masyarakat ini akan membantu mitra menciptakan produk diversifikasi dari produk
yang dimiliki mitra dengan menggunakan kain perca sisa limbah industri pabrik
untuk memproduksi tas dari kain batik yang dapat digunakan kegiatan sehari-hari
seperti berbelanja, kemudian scrunchie atau ikat rambut, dan daster anak maupun
dewasa dari kain perca. Kegiatan ini akan dipandu oleh anggota tim Mugi Harsono
yang memiliki bidang keahlian tersebut berdasarkan sertifikat kompetensi
pendamping UMKM. Anggota tim yang dibantu oleh mahasiswa akan membantu
mitra pengabdian untuk melakukan inovasi terhadap produk yang dihasilkan oleh
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mitra.
2) Metode penyelesaian permasalahan terkait bidang pemasaran
Pelaksanaan kegiatan terkait pemasaran ini akan membutuhkan waktu paling lama,
dikarenakan pemasaran merupakan hal yang tidak dapat dibangun dalam waktu
sempit akan tetapi akan lebih efektif jika dilakukan dalam jangka waktu yang
panjang. Keterlibatan mahasiswa untuk mendampingi mitra dalam membuat
perencanaan pemasaran digital dan strategi konten sangat diharapkan dalam kegiatan
ini. Mahasiswa yang mengikuti kegiatan ini sebelumnya sudah menerima mata
kuliah pemasaran digital, sehingga diharapkan mahasiswa bisa mempraktekkan dan
belajar langsung dalam penerapannya terhadap suatu usaha. Mitra akan dibimbing
bagaimana memanfaatkan alat-alat dalam pemasaran digital, seperti Search Engine
Optimalization, paid search, display, dan social media. Mitra akan diberikan
sosialisasi berupa penjelasan sekaligus dibimbing untuk menggunakan pemasaran
digital. Tahap pertama mitra akan diberikan sosialisasi terkait dasar-dasar dari
pemasaran digital, seperti halangan atau hambatan yang mungkin terjadi, dan
kemudian tahap selanjutnya mitra akan diberikan pelatihan untuk melakukan
perencanaan dan penyusunan strategi untuk pemasaran digital (content strategy),
seperti bagaimana cara memilih dan membuat konten pemasaran yang sesuai dan
mewakili brand wusaha dari mitra pengabdian. Metode penyelesaian terkait
pemasaran juga akan dilakukan oleh anggota dosen Kurniawati Darmaningrum
bersama dengan mahasiswa. Mahasiswa akan melakukan kegiatan FGD bersama
dengan mitra dan juga mendampingi mitra terkait dengan promosi.
3) Metode penyelesaian permasalahan terkait bidang keuangan
Pembukuan keuangan usaha merupakan hal yang penting tetapi tidak semua usaha
memilikinya, atau melakukannya dengan konsisten, kegiatan pengabdian ini
diharapkan nantinya dapat membuat mitra memahami terkait pembukuan usaha.
Kegiatan pada bidang ini dilakukan oleh anggota dosen Rahmatya Widyaswati
terkait pengelolaan manajemen keuangan dan terkait pembukuan keuangan.
Mahasiwa akan dilibatkan untuk membimbing dan membantu mitra melakukan
pembukuan keuangan yang benar dan konsisten. Mahasiswa akan mempelajari
terkait praktek akuntansi dalam bisnis dan mitra akan belajar terkait bagaimana
melakukan pembukuan yang baik dan benar. Kegiatan ini akan menjadi hal yang
memberikan pengaruh positif baik untuk mahasiswa dan juga mitra, karena mitra
dan mahasiswa akan bertukar pikiran dalam FGD dan prakteknya.
Tahapan selanjutnya akan dilakukan evaluasi dan keberlanjutan program pengabdian
masyarakat. Evaluasi akan dilakukan terkait penerapan dan praktik solusi yang sudah dibuat
dan dilakukan dalam pengabdian masyarakat, dengan menggunakan kuesioner sebagai
instrumen untuk mengukur sejauh mana pemahaman, keterampilan, serta dampak program
terhadap mitra. Keberlanjutan program menjadi kekhawatiran Tim pengabdian, sehingga
kami membicarakan hal ini dengan mitra, dan akan lebih baik jika kegiatan ini disambung
dengan kegiatan lain yang dapat membantu mitra berkembang lebih lanjut. Mitra bersedia
menjadi partner magang untuk mahasiswa dan juga pengabdian masyarakat selanjutnya,
sehingga akan ada kesinambungan kegiatan walaupun kegiatan pengabdian masyarakat ini
sudah selesai.
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Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Solusi yang diberikan dalam program pengabdian masyarakat ini didasari oleh hasil
pertemuan dengan mitra pengabdian masyarakat. Tim Pengabdian melakukan survei kondisi
usaha dan wilayah tempat tinggal mitra serta melakukan wawancara terkait permasalahan
yang dihadapi oleh mitra, dan menentukan masalah prioritas yang harus diselesaikan melalui
program pengabdian kepada masyarakat ini. Metode survei dan wawancara dalam identifikasi
masalah usaha sejalan dengan pendekatan yang digunakan dalam beberapa penelitian
sebelumnya yang menekankan pentingnya analisis kebutuhan mitra untuk menentukan solusi
yang tepat dalam program pemberdayaan (Miswanto, 2020; Safitri et al., 2021; Ismail et al.,
2019).

Tim pengabdian memberikan pertanyaan yang sama pada masing-masing usaha yang
tergabung dalam komunitas Unity Fashion kemudian menyimpulkan hasil wawancara
tersebut dalam tabel yang disajikan di bawah ini untuk melihat dan menyimpulkan
permasalahan prioritas yang dihadapi oleh mitra pengabdian masyarakat. Berdasarkan
pendekatan ini, solusi yang dikembangkan lebih relevan dan sesuai dengan kondisi nyata
yang dihadapi oleh mitra, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Safitri et al. (2021) dan
Wardani & Hidayat (2018), yang menekankan bahwa solusi berbasis partisipasi mitra dan
pemetaan masalah melalui wawancara memiliki potensi lebih besar untuk mencapai
keberlanjutan program dan efektivitas jangka panjang.

Tabel 1. Hasil wawancara dan survey yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada

masyarakat

No | Pertanyaan Wawancara Hasil Catatan

1 Apakah mitra memiliki | 100% mitra tidak | Mitra memiliki alat produksi yang
alat yang lengkap untuk | memiliki alat yang | terbatas dalam produksi barang
memproduksi barang? lengkap sehingga sulit untuk memproduksi

barang jareba

2 Apakah mitra memiliki |3 dari 16 mitra |3 mitra yang memiliki laporan
laporan keuangan? memiliki  laporan | keuangan tidak memiliki pedoman

keuangan yang baik. Catatan keuangan hanya
memiliki catatan belanja modal dan
juga pesanan yang dimiliki oleh mitra

3 Apakah mitra memahami | 10% mitra | Mitra lebih banyak menggunakan
pemasaran digital, seperti | memahami, 90% | aplikasi pesan  Whatsapp  untuk
Search Engine | mitra tidak | memasarkan dan menjual mereka tanpa
Optimalization memahami memiliki konsep pemasaran yang jelas
dan social media?

4 Apakah mitra pernah | 20% mitra pernah | Mitra pernah menggunakan kain perca
menggunakan kain perca | menggunakan kain | tapi bukan sebagai produk tetap yang
batik  sebagai  bahan | perca diperjual belikan
baku?

Hasil survey yang dilakukan diatas menjadi dasar dari kami untuk menyusun solusi yang
tepat dan mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra pengabdian
masyarakat, solusi yang kami berikan antara lain:
1) Solusi untuk permasalahan pertama terkait produksi yang diberikan pada mitra
bertujuan untuk memanfaatkan limbah industri batik yang ada di kota Solo, khususnya
di wilayah Laweyan, yang dekat dengan lingkungan mitra pengabdian masyarakat.
Limbah industri batik yang tersisa, jika tidak digunakan, akan terbuang dan menjadi
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limbah yang nantinya merusak lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetiani
(2018) menyimpulkan bahwa industri kerajinan kain perca batik di Pekalongan terbukti
mampu memberikan nilai tambah (added value) bagi industri batik. Perca batik yang
selama ini dianggap limbah dapat digunakan sebagai bahan baku industri kerajinan
perca. Industri kain perca batik juga memiliki prospektif secara bisnis, baik dalam
aspek produksi maupun pemasaran (Prasetiani, 2018). Hal ini sejalan dengan temuan
Ardhiati dan Santoso (2017), yang menyatakan bahwa limbah batik dapat diolah
menjadi produk kreatif dan ramah lingkungan yang memiliki nilai jual tinggi. Lebih
lanjut, penelitian oleh Utami dan Kurniawan (2020) juga menegaskan bahwa
pengolahan limbah batik mendukung industri kreatif berkelanjutan serta mengurangi
dampak negatif limbah terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu, salah satu tujuan
dari pengabdian ini adalah memanfaatkan limbah kain perca tersebut menjadi barang
yang bermanfaat dan memiliki nilai jual. Mitra akan diberikan pelatihan dan sosialisasi
tentang cara memanfaatkan kain perca tersebut untuk dijual kembali sebagai produk
fashion berupa baju atau aksesoris. Pelatihan akan berfokus pada diversifikasi produk
yang dihasilkan oleh konsumen. Diversifikasi ini bertujuan antara lain untuk
menambah inovasi produk yang dihasilkan oleh mitra pengabdian.

2) Solusi Solusi terkait pemasaran didasarkan pada beberapa penelitian yang dilakukan
sebelumnya. Penelitian oleh Anggraini dan Supriyanto (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan digital marketing di kalangan UMKM masih terbatas karena minimnya
kemampuan pelaku usaha. Strategi yang tepat untuk mengatasinya adalah dengan
penguatan literasi digital yang meliputi lima aspek: access, analyse and evaluation,
reflection, dan action. Pandemi COVID-19 juga mengubah perilaku konsumen dalam
cara memperoleh barang dan jasa. Hasil penelitian Suliyanthini (2021) menunjukkan
bahwa selama pandemi, konsumen lebih sedikit mendatangi langsung tempat penjualan
dan lebih banyak mencari informasi serta melakukan pembelian secara online. Selain
itu, hasil riset yang dilakukan oleh tim pengabdian menunjukkan bahwa mayoritas
mitra tidak memiliki dan menggunakan Google Business. Padahal, menurut penelitian
Wahono dan Ningsih (2019), Google Business merupakan alat pemasaran digital yang
penting, memudahkan konsumen untuk menemukan produk dan layanan, serta
meningkatkan visibilitas usaha melalui fitur Google Maps dan katalog usaha. Di
samping itu, mitra akan diajarkan menggunakan Search Engine Optimization (SEO),
yang juga dinilai penting oleh Wahono dan Ningsih (2019), untuk meningkatkan
visibilitas website mereka di mesin pencari seperti Google, Bing, dan Yahoo. SEO
menjadi krusial bagi UMKM untuk menargetkan kata kunci relevan dan menjangkau
pasar yang lebih luas secara online. Selain itu, penelitian Kurniawan (2022)
menunjukkan bahwa mayoritas mitra tidak memiliki akun media sosial atau platform e-
commerce untuk mempromosikan produk mereka. Media sosial telah menjadi salah
satu strategi pemasaran paling efektif dan kuat bagi UMKM karena dengan miliaran
pengguna aktif di platform seperti Facebook, Instagram, dan lainnya, media sosial
menawarkan peluang besar bagi UMKM untuk terhubung dengan konsumen potensial
secara langsung (Kurniawan, 2022).
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3) Solusi untuk permasalahan terkait pengelolaan keuangan muncul karena mayoritas
mitra tidak mengetahui cara menyusun laporan keuangan usaha. Laporan keuangan
menjadi hal yang penting untuk dimiliki oleh setiap usaha, meskipun hanya usaha
rumahan. Dengan adanya laporan keuangan, pelaku usaha dapat dengan mudah
mengetahui perkembangan bisnis yang sedang dijalankan, mengontrol biaya
operasional usaha, mengetahui jumlah hutang piutang, mengontrol aset, hingga
memperhitungkan pajak usaha. Pentingnya laporan keuangan ini juga didukung oleh
penelitian Handayani et al. (2020), yang menyatakan bahwa laporan keuangan
memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi keuangan usaha dan membantu
dalam pengambilan keputusan strategis. Mitra pada awal proses pengabdian akan
diberikan sosialisasi mengenai manfaat dan pentingnya memiliki laporan keuangan,
serta untuk mengetahui sejauh mana level pengetahuan mitra terhadap laporan
keuangan.

Setelah sosialisasi dilakukan, selanjutnya akan dilaksanakan pelatihan terkait
pembuatan laporan keuangan yang baik dan benar. Pelatihan ini selaras dengan
penelitian Suharto & Wicaksono (2019), yang menemukan bahwa pelatihan
pengelolaan keuangan berbasis praktik dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha
mikro dalam menyusun laporan keuangan, yang berdampak positif terhadap
keberlanjutan usaha mereka. Selain itu, Wardani et al. (2018) juga menekankan
pentingnya pengelolaan keuangan sebagai salah satu aspek krusial dalam

meningkatkan daya saing usaha kecil di pasar yang semakin kompetitif.

i i AR
Gambar 4. Hibah Barang PKM
PKkM 2024 berupa alat obras berupa manekin untuk display

Gambar 3. Penyerahan Hibah Barang
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Gambar 5. Penyerahan Hibah Barang
PKM berupa alat jahit

ambar 6. Penyerahan Hibah
Barang PkM 2024 berupa gunting
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Tabel 2. Target Luaran Program Pengabdian Masyarakat

No Unsur Sebelum program Sesudah program
pengabdian pengabdian
1 Penggunaan kain perca | Tidak menggunakan kain | Menggunakan kain perca sisa
sisa industri batik sebagai | perca sisa industri batik Industri batik sebesar 20-50%
bahan baku produksi sebagai bahan baku produksi
2 Pemasaran digital Belum menggunakan | Mitra menggunakan alat-alat
pemasaran digital secara | dalam pemasaran digital,
maksimal seperti Search Engine
Optimalization, paid search,
display, dan social media
3 Content Strategy Mitra  tidak  memiliki | -Mitra memiliki perencanaan
perencanaan dan strategi | terkait konten yang dibuat
terkait konten pemasaran untuk pemasaran digital
-Mitra  memiliki  strategi
untuk pemasaran digital
4 Google Businnes Tidak semua mitra | Mitra memiliki Google
memiliki Google Businnes Businnes 100%
5 Laporan keuangan Mitra  tidak  memiliki | Mitra ~ memiliki  laporan

laporan keuangan

keuangan 100%
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Gambar IPTEKS Program Pengabdian kepada Mas}'arakad

«Limbzh industri batik berupa kain perca

Mitrz memiliki pengetahuan yang rendah terkait pemasaran digital
=Mitra tidak memiliki content strotegy untuk uszhanya

Permasa Iaha n =Mitra tidak mengetahui terkait penggunazn Google Businnes

=Mitra tidak memiliki l3poran keuangan usaha

Sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan kain perca untuk bahzn
baku produksi

= Pelztihan terkait pemazaran digitzl

=Pelatihan terkait perencanaan dan content strategy

«Pelatihan terkait pemznfastan Google Businnes

«Pelztihan terkait pembuztan laporan wsaha

= Mitra menggunaken limbzh perca sebagal salah
satu hahan produksi

*hitrz dapat menggunakan alat-alat dalam
pemasaran digital, seperti Szarch Engine

Optimalization, dan pemasaran melalui sosial media

Luaran “Nirs e e e ot 7
dibust untuk pemasarann digital

*Mitrz memiliki strategi untuk pemasaran digitzl

*Mitrz mampu menggunakan Google Businnes

*nitrz memiliki laporangan keuangan yang rutin

Gambar 7. Gambar IPTEKS Program Pengabdian kepada Masyarakat
Gambaran IPTEKS yang diimplementasikan di mitra sasaran dibagi menjadi dua kategori
yaitu pengetahuan dan luaran produk yang nantinya dapat menambah diversifikasi produk
yang dimiliki oleh mitra saat ini. Gambar diatas menjelaskan bahwa bentuk-bentuk luaran
yang akan dihasilkan melalui program pengabdian masyarakat terutama terkait pengetahuan.
Selanjutnya akan dijelaskan dengan gambar luaran produk yang akan dihasilkan melalui
pengabdian masyakarat. Tim pengabdian masyarakat (Dosen dan mahasiswa) telah membuat
prototype produk yang menggunakan bahan baku kain perca sisa industri yang didapatkan
saat melakukan survey di daerah Kampung Batik Laweyan. Profotype yang dihasilkan antara
lain:
Tabel 3. Prototype Produk

Jenis Produk Keterangan Biaya Harga

Produksi Jual

Produk pouch multifungsi yang | Biaya Harga

dapat dijadikan tempat produksi jualnya

kosmetik, tempat mukena, kurang lebih | adalah

maupun lainnya diangka Rp. | Rp.
7000- Rp. 18.000
8000

Yowal Pengabedian UNDIRMA Vol. 5. No. 4 (November 2024) Copyright © 2024, The Author(s) 719


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
mailto:pengabdian@undikma.ac.id

Jurnal Pengabdian UNDIKMA:

Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat

Vol. 5, No. 4 (November 2024)

E-ISSN : 2722-5097

] hittps://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index Pg :710-723
Email: pengabdian@undikma.ac.id
Jenis Produk Keterangan Biaya Harga
Produksi Jual
Tas ini dapat digunakan untuk | Biaya Harga
membawa barang-barang produksi ini | jual
seperti buku sampai laptop kurang lebih | untuk
berukuran 14 Inch. Produk di angka Rp. | produk
sudah dites pakai untuk 45.000 ini
membawa 5 buku ataupun dikisaran
membawa laptop dan aman Rp.
untuk digunakan 70.000
Tas ini merupakan produk yang | Biaya Produk
multifungsi dan dapat disimpan | produksi ini dapat
dengan mudah karena dapat untuk produk | dijual
dilipat menjadi sebesar dompet | ini dikisaran | seharga
Rp. 13.000 Rp.
25.000
Tas ini merupakan varian lain Biaya Harga
dari tas yang dapat diproduksi produksi jual
dengan fungsi yang sama dan untuk produk | untuk
hanya berbeda di model dan ini sebesar produk
bahan baku saja Rp. 10.000 ini adalah
sebesar
Rp.
| : 18.000
a /Ml m \

Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan perempuan
kepala keluarga melalui pengolahan limbah kain perca batik dan pengembangan
kewirausahaan telah menunjukkan hasil yang luar biasa dan memberikan dampak positif yang
signifikan. Dalam pelaksanaan program ini, kami melibatkan perempuan kepala keluarga
yang memiliki potensi besar namun sering kali terhambat oleh keterbatasan akses terhadap
pasar dan alat produksi yang memadai. Dengan memberikan pelatihan yang komprehensif,
kami berupaya untuk mengubah tantangan tersebut menjadi peluang. Kegiatan pelatihan
dirancang untuk mencakup berbagai aspek penting, dimulai dengan pengembangan
keterampilan teknis dalam mengolah limbah batik menjadi produk-produk bernilai jual.
Melalui metode pembelajaran yang interaktif dan praktik langsung, para peserta dilatih untuk
menciptakan barang-barang kreatif yang tidak hanya menarik, tetapi juga ramah lingkungan.
Dengan memanfaatkan limbah yang sebelumnya dianggap tidak berguna, mereka kini dapat
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menghasilkan produk yang memiliki daya tarik pasar dan dapat meningkatkan pendapatan
keluarga mereka.

Selain keterampilan teknis, kami juga menyelenggarakan pelatihan terkait pemasaran
digital. Di era teknologi saat ini, kemampuan untuk memasarkan produk secara online
menjadi sangat penting. Para peserta diajarkan cara menggunakan platform digital, seperti
media sosial dan situs e-commerce, untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Hal ini
sangat berpengaruh, mengingat bahwa banyak konsumen saat ini lebih memilih berbelanja
secara online. Dengan demikian, perempuan kepala keluarga tidak hanya mampu
memproduksi, tetapi juga memasarkan produk mereka secara efisien.Tidak kalah penting,
program ini juga menawarkan pelatihan dalam pengelolaan keuangan. Banyak dari mitra
kami yang sebelumnya kesulitan dalam mengatur keuangan usaha mereka. Dengan
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya memisahkan pengeluaran
pribadi dan usaha, serta bagaimana mengelola pendapatan secara bijak, pelatihan ini
meningkatkan efisiensi dan profitabilitas usaha mereka. Dengan keterampilan ini, mereka
dapat membuat keputusan finansial yang lebih baik dan berkelanjutan, yang pada akhirnya
meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga.

Dampak program ini tidak hanya terukur dari peningkatan pendapatan, tetapi juga dari
peningkatan kesadaran para mitra tentang pentingnya pengelolaan lingkungan. Dengan
mendaur ulang limbah industri batik, mereka berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan
menumbuhkan kesadaran akan isu keberlanjutan. Program ini memberikan mereka
pemahaman bahwa usaha yang dilakukan tidak hanya untuk kepentingan ekonomi, tetapi juga
untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih dan sehat untuk generasi mendatang. Dengan
demikian, program pengabdian masyarakat ini tidak hanya berfokus pada pemberdayaan
ekonomi perempuan kepala keluarga, tetapi juga menciptakan perubahan sosial yang lebih
luas. Peningkatan signifikan dalam keterampilan dan pengetahuan mitra, khususnya dalam
pengelolaan limbah batik dan pemasaran digital, memiliki dampak langsung pada
peningkatan ekonomi keluarga mereka. Dalam jangka panjang, dengan memberdayakan
perempuan kepala keluarga, diharapkan mereka dapat menjadi wirausaha mandiri yang
berkontribusi pada kesejahteraan keluarga sekaligus menjaga kelestarian lingkungan melalui
pengolahan limbah batik. Kesuksesan program ini diharapkan dapat menjadi model bagi
program-program pemberdayaan lainnya di masyarakat, serta mendorong lebih banyak
inisiatif yang mendukung perempuan dalam upaya mencapai kemandirian ekonomi dan
keberlanjutan lingkungan.

Saran

Saran untuk keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut dari program pemberdayaan
perempuan kepala keluarga ini sangat penting untuk memastikan dampak yang positif dan
berkelanjutan. Pertama, pendampingan jangka panjang perlu diimplementasikan untuk
membantu para mitra dalam mengembangkan keterampilan yang telah diperoleh, khususnya
dalam pemasaran digital dan pengelolaan keuangan. Program pendampingan ini harus
mencakup pelatihan lanjutan dan monitoring berkala untuk mengevaluasi perkembangan
mitra, serta memberikan umpan balik yang konstruktif agar mereka dapat terus meningkatkan
strategi pemasaran, terutama dalam pemanfaatan media sosial dan optimisasi mesin pencari
(SEO), sehingga dapat memperluas jangkauan pasar produk yang dihasilkan. Selain itu,
penyediaan alat produksi yang lebih memadai menjadi prioritas untuk mendukung
peningkatan kapasitas produksi. Banyak mitra masih mengalami kendala dalam hal peralatan
yang memadai, yang berdampak pada kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan.
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Dukungan dalam bentuk penyediaan mesin obras, mesin jahit standar industri, dan alat-alat
lain yang relevan akan sangat membantu dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas
produksi.
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